BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari kedua studi kasus, setelah dilakukannya perencanaan tata letak
fasilitas, hal-hal yang dapat dilihat dari hasil kedua studi kasus sebagai berikut:
1. Masalah tata letak galangan kapal dapat diselesaikan dan memenuhi batasan
keselarasan dan kedekatan departemen, serta berhasil menyelesaikan masalah tata
letak galangan kapal secara realistis.
2. Penerapan metode SLP dan AHP dapat menghasilkan solusi desain dan
memenuhi semua Kriteria yang diperlukan oleh galangan kapal untuk mendapatkan
desain tata letak area produksi yang optimal.
5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas perencanaan tata
letak fasilitas dengan membahas permasalahan tata letak fasilitas lainnya selain
untuk meminimalkan biaya transportasi, menentukan aliran material, dan

mengoptimalkan tata letak.
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